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ABSTRAK 

Feric Anasril Siregar (2024). Pengaruh Penerimaan Pajak Hiburan Terhadap 

Efektivitas Pendapatan Pajak Daerah Kabupaten Purwakarta Tahun 2019-

2022. 

 Penerimaan dari pajak menjadi bagian penting dari sebuah PAD karena 

menjadi salah satu sumber pendapatan daerah yang terbilang tinggi. Tertuang pada 

Undang-undang nomor 28 tahun 2009 pasal 2 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah, disebutkan ada beberapa kategori pajak daerah yang diambil oleh 

Kabupaten/Kota termasuk pajak hiburan. Pemerintah Kabupaten Purwakarta 

seharusnya melihat pada saat ini bahwa penerimaan pajak hiburan memiliki potensi 

untuk mempengaruhi efektifitas dari pendapatan pajak itu sendiri. Oleh sebab itu, 

pemerintah disini harus memberi pemahaman yang lebih kepada masyarakat akan 

pentingnya membayar pajak dengan tepat waktu dan meningkatkan kualitas 

pelayanan pajak guna mendorong kepercayaan masyarakat terhadap pengeloaan 

pajak daerah.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penerimaan pajak hiburan terhadap efektivitas pendapatan pajak daerah Kabupaten 

Purwakarta.  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantutatif beserta 

metodenya adalah asosiatif atau korelasi. Data diperoleh melalui studi kepustakaan 

dan menggunakan beberapa instrument. Instrument penelitian yang dipakai adalah 

lembar observasi serta kuisioner berbentuk angket dengan menggunakan skala 

likert. Responden pada penelitian ini adalah para pegawai Badan Pendapatan 

Daerah dan Wajib Pajak Kabupaten Purwakarta sebanyak 45 responden. Untuk 

menganalisis data dilakukan beberapa langkah pengujian, diantaranya uji validitas, 

reliabilitas, koefisien determinasi, uji hipotesis dengan uji t, dan terakhir uji 

koefisien determinasi. 

Hasil penelitian ini dapat diketahui dari hasil uji hipotesis bahwa nilai t 

hitung > dari t tabel (7,766 > 2,017) maka hipotesis diterima diterima, yang 

diartikan bahwa ada pengaruh yang signifikan atara penerimaan pajak hiburan 

terhadap pendapatan pajak daerah Kabupaten Purwakarta. Selanjutnya diperoleh 

nilai R sebesar 0,764 yang menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara 

penerimaan pajak hiburan terhadap efektivitas pendapatan pajak daerah. Sedangkan 

nilai koefisien determinasi yang didapat ialah 58,4% yang termasuk ke dalam 

kriteria berpengaruh tinggi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat yang 

tinggi dari penerimaan pajak hiburan terhadap efektivitas pendapatan pajak daerah 

Kabupaten Purwakarta. 
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